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TRANSLITERASI

Table of the system of transliteration of Arabic words and names used by
the Institute of Islamic Studies, McGill University.

b = Q| oz = J [ar
t = &l g e i &
th = & osh = o &
i = T|s = o= Jd
B = g|d = ’
kh = et = L &
d = Az = L ®
d = 1 = & 3
r = J| gh = ¢ &

Short: a=";i=.; u="

Long:§=|;1=§; =3

Diphthong: ay =¢!; aw=!
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PENGANTAR EDITOR

Dirasat al-islamiyyah atau Islamic studies. Dua istilah ini
menjadi popular di era kontemporer terutama dikalangan
ilmuan atau  akademisi. Namun, terkadang masih
dipertanyakan banyak kalangan, terutama ketika istilah ini
dijadikan salah satu program studi di program pascasarjana
IAIN dan UIN di Indonesia. Pertanyaan ini pasti segera
ditangkap musabbabnya, yakni pemahaman bahwa “Islam”
sebagai agama dengan segenap doktrin dan ritualnya sudah
dianggap final dalam teks kitab suci (al-Qur’an dan al-sunnah)
dan kitab-kitab furath (karya ulama klasik) yang jumlahnya
tak terhitung dengan cakupan yang komprehensif meliputi
seluruh bidang agama Islam; ‘w/im al-Qur’an, ‘ulum al-hadith,
‘ilm al-tafSk, ‘ilm al-lughah, aqidah/’ilm al-kalam, figh/usul
al-figh, tasawuf dan bahkan al-falsafah. Pandangan seperti ini
nampaknya menjadi pemahaman mainstream (mayoritas) umat
beragama, bukan saja umat Islam, tetapi umat agama lainnya.
Padahal, dalam perkembangan keilmuan atau dunia akademik
secara umum, semua perangkat keilmuan yang disebutkan
sebagai bentuk komprehensifitas Islam dimaksud sebagian
besar masuk di dalam satu (yang pertama) dari tiga tahapan
perkembangan dalam pemikiran atau peradaban Islam, yakni
‘ultim al-din, al-fikr al-Islami dan dirasah islamiyyah.

Saat ini, posisi antara agama dan pemikiran kembali
dipertentangkan  di  intern  masing-masing. Hal ini
membuktikan bahwa agama merupakan kebutuhan asasi
manusia dengan wajahnya yang tunggal dan monolitik
dihadapan setiap pemeluknya. Karena itu
membingcangkannya juga menjadi sesuatu yang sangat
sensitif dan bahkan tak jarang mendatangkan ketegangan-
ketegangan. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
filosofis-ilmiah, seperti betulkah agama dan atau umat
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I |

beragama tak dapat di(ber)satu(kan) sama sekal
Secara totalitas, maka masih adakah sisi-sisj
agama yang mungkin untuk di(ber)salu(kan)? Ol
ilmuan-ilmuan mulai memusatkan perhatianny,
agama” dengan beragam pendekatan; mula.
objek studi kemudian berhasil mewujudkan
agama. Bermula darj studi antar agama-agama secara makro
kemudian menjadi studi yang difokuskan pada internal agama,
Dari sinilah lahir istilah dirasah al-isia;
studies yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi  beragam redaksional seperti Studi Islam, Kajian
Islam, dan Metodologi Studi Islam.

Sebagaimana haln

i? Bila tidak
tertenty darj
¢h kareng itu,

diterima serta dikembangkan dimanapun oleh siapapun dan
kapanpun tanpa batas waktu,

wilayah geografis, jenis
keilmuan, bahkan agama (dimana agama terkadang harus

tunduk pada teori ilmiah tersebut), maka tersisa
tanggungjawab bagi ilmuan pada bidang ilmu-ilmu sosial,
agama, dan humaniora, untuk menemukan dan menciptakan
hal serupa yang fungsional. Mungkinkah? Secara simplicated
atau kembali ke teks/nas, maka muncul Jjawaban bahwa fitrah
manusia untuk menundukkan dan mengelola alam semesta,
dan karenanya senantiasa dijadikan objek studi/ tadabbur
dalam al-Qur’an.  Jadi, menemukan teori general (satu
kebenaran untuk semua) dalam bidang ilmu eksakta adalah
wajar, karena hubungan antara manusia dan alam adalah aktif?
pasif antara manusia sebagai subyek dan gejala alam sebagai
obyek studi. o
Oleh karena itu, upaya untuk menemukan teori sosial
yang bersifat general --sebagaimana te.ori pada ilm.u eksakta--
memang membutuhkan proses - panjang, sepmpzmg. masa
manusia mengenal “Tuhan dengap beragam du.mmlk'm}yﬂ.
untuk tidak mengatakannya mustahil. Dan karena itu, dirasah
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al-islamiyyah atau studi Islam atau kajian Islam menemukan
eksistensinya sebagai disiplin ilmu baru yang didesain kearah
upaya besar, panjang, dan (dianggap mustahil) tersebut, yakni
menemu‘lj(an‘teojr(l,llbtonsep atau satu kebenaran bersama untuk
o il ot ) e e e

; ; an dunia demi terjaminnya
keseimbangan hidup antara kosmos, mikrokosmos, dan
makrokosmos. Atau  dengan kata lain, menegakkan
tauhid/monotheisme agar terwujud rahmat Ii al “alamiin.

Itulah sekelumit pikiran sehingga buku yang ada
dihadapan pembaca budiman ini terbit, kumpulan tulisan ini
pada dasarya merupakan kumpulan tugas (makalah-makalah)
kami sebagai mahasiswa program doktor pada program studi
Dirosat Islamiyyah pascasarja IAIN Sunan Ampel Surabaya
yang telah diseminarkan dalam kelas pada mata kuliah
“Metodologi Studi Islam” dibawah bimbingan Prof. Dr. H. M.
Amin Abdullah, MA, dengan harapan masyarakat luas dapat
“menikmati” atau “melampaui” apa yang kami pahami,
rasakan, dan manfaatkan dari proses perkuliahan tersebut.
Tidak sedikit dari kami (mahasiswa) yang sudah menghafal
berbagai mahfizat atau kalimat mutiara seperti “khudh al-
hikmata min ayyi wi'a’in kharajat’, “unzur ma qala wala
tanzur man qala’, namun memaknai “min ayyi wi 'a’in” dan
“ma qala dan man qala’ masih sebatas literatur Islam, yang
ditulis orang Islam atau pendapat ulama Islam tanpa
memandang ormas dan madhhabnya untuk hal-hal yang
berkaitan dengan akidah, figh, tasawuf dan falsafah (u/tm al-
din). Khusus untuk ilmu-ilmu umum, maka sedari awal sudah
membebaskan diri dari batasan-batasan sempit tersebut.
Faktanya, kami menyadari, pandangan kami yang serba

terbatas kami anggap sebagai kebenaran “final” dalam
beragama, ternyata bisa berubah, padahal sedari awal kami
dan “mukhalatat Ii al

menghafal sifat Allah yang “baga”
hawadith?. Allah Mahaesa (Ahad), Allah Mahakekal (Baga)
ix
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dan Allah pasti berbeda dengan makhlukNya, tetapi mengapa
harus ada pemikiran manusia yang “di-baga’-kan? Dengan
mempelajari studi Islam atau kajian Islam, kami menemukan
“makna mahfizof’ tersebut lebih jauh, dimana ilmu agama
dan juga ilmu-ilmu untuk memahami agama dapat diambil
dari siapa saja. Bahkan, muncul sikap dan komitmen keilmuan
untuk tidak sebatas mengambil/mengutip, melainkan juga
harus berperan untuk menjadi ilmuan (ulama) yang produktif
mengeluarkan “hikmat”, “opini” “ide/gagasan” yang berguna,
bukan hanya bagi diri sendiri dan umat Islam melainkan untuk
dunia.
Dalam buku ini, kami mengetengahkan beberapa tulisan
yang disistematikakan berdasarkan runutan pembahasan yang
meliputi Landasan Epistemologis Kajian Islam, Konsep Dasar
Studi Islam, Pendekatan Kajian Islam Kontemporer, dan
Islam dan Permasalahan Global.

Bagian pertama diawali dengan Teori Kebenaran
Pragmatisme yang digagas dan dikembangkan oleh Charles S.
Pierce kemudian disandingkan dengan Epistimlogi Pemikiran
Islam (Arab) yang dibangun oleh Abed al-Jabiri. Pierce besar
dan berkarya di Amerika pada abad ke-19 (ditengah puncak
masa dominansi keilmuan Barat atas Timur), justru perhatian
dan pemikirannya difokuskan untuk memprotes keras terhadap
semua pemikiran filosofis masa lalu yang dinilai serba absolut,
mapan, dan memisahkan secara tajam antara teori dan praksis.
Ia menawarkan filsafat pragmatisme --sebagai jawaban
penentangannya tersebut-- yang menjanjikan suatu mekanisme
kerja teoritis ataupun praktis melalui logika ilmiahnya yang
terus berkembang menjadi semiotika berwujud menjadi teori
makna, hakekat keyakinan hingga sampai pada konsep
«pllabilism”. Suatu konsep berani yang intinya menyatakan
bahwa jika sesuatu itu tidak menimbulkan konsekuensi-
konsekuensi yang praktis dan bermanfaat, maka sudah tentu
tidak ada makna yang dikandungnya. Peirce mengajukan lima
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konstruksi pemikiran yaitu: belief, habit of mind, doubt,
inquiry (untuk menemukan meaning bukan fruth) dan the logic
of theory. Penclitian ilmiah adalah media menemukan
kebenaran sekaligus mengujinya kembali sesuai tingkat
kebermanfaatannya (kemaslahatan). Akhirnya, kontribusi
keilmuannya dapat dirasakan sebagai upaya memecahkan
berbagai perdebatan filosofis—metafisik yang tiada henti-
hentinya, yang hampir mewarnai seluruh perkembangan dan
perjalanan filsafat sejak zaman Yunani Kuno, dan akhirnya
dapat diterapkan dalam setiap bidang kehidupan manusia.
Gagasannya terus dikembangkan oleh William James dan John
Dewey ke berbagai belahan dunia dan menerapkannya dalam
berbagai disiplin keilmuan.

Apa yang menjadi kegelisahan akademik Peirce di
Amerika beserta solusinya, bukanlah problem lokal Amerika,
melainkan juga menjadi problem di belahan dunia lainnya. Hal
ini ditunjukkan dengan kegelisahan akademik Abed Al-Jabiri
di Timur Tengah —dimana pernah menjadi pusat peradaban
Islam pada masa lalu, namun masa kini justru Al-Jabiri
“merasa jauh lebih terbelakang dibandingkan dengan “Barat”
—yang jauh sebelumnya menjadi kegelisahan Pierce. Namun,
demikian al-Jabiri percaya bahwa semua tradisi tercipta dari
proses dialektis pemikiran manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Hanya saja, dia memastikan ada ruang dan waktu,
dimana proses dialektika dimaksud tidak beketja dengan baik,
sehingga menimbulkan kejumudan. Karena itu, dia tidak serta
merta harus mengimpor produk pemikiran yang telah matang
dari luar, melainkan menyikapi tradisinya sendiri (kayfa
nata’amal ma’a al-turath). Dia memulai proyeknya dengan
membaca ulang tradisi pemikiran Arab guna menemukan
“nalar” penggeraknya untuk satu tujuan yang lebih tepatguna
(pragmatis-Pierce), yakni membangkitkan dunia Arab-Islam
berbasis tradisinya yang kompatibe/ dengan kemajuan zaman,
(mu’asirun Ii ‘asrihi sekaligus mu’asirun Ii ‘asrina).
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Tiga model nalar Arab yang menjadl penemunn ul-Jubiri,
yaltu nalae dayand, walar ‘irthnd don nalae: burband, k. akon
dapat dijumpai hanya  dengan membaen teks yang tidok
disemangati untuk moneliti atau membongkar nalar apu dan
bagaimana berkerja dibaliknya, Al-Jabiripun mengakul bahwa
untuk memulal gagasannya yang kemudian menemukan teorl
berguna ini dengan meminjam terlebih dahulu teorl yang
dirumuskan Andre Lalande yang membuagl nalar menjadi dua,
yadtu al-‘aql al-mukawwin (fa raison constutiante) dan al-‘agl
al-mukawwan (o raison  constituee), Darl sind, al-Jubiri
memutuskan untuk  tidak  mencliti - tentang - al-‘aql  al-
mukawwin, karena bersifat pasti dan dimiliki semua manusia
dimanapun berada dengan kepercayaan dan agama apapun,
Tetapi  justru  memfokuskan  studinya  pada  al-aql  al-
mukawwan, karena, sekalipun dimiliki oleh semua bangsa,
tetapi mengapu al-‘aql al-mukawwan masing=masing bangsa
berbeda-bedn, sehingga ada yang berperadaban  tinggi-maju
dan adapula bangsa yang berperadaban rendah dan akhirnya
imperior. Pilihan kajiannya berangkat duri realitas nyata
kekinian, dimana bangsa Arab yang dikategorikan “Timur™
justru terbelakang dari sisi peradaban, bukan berdasarkan
khayalan dan romantisme bahwa Arab sebagai pusat perdaban,
semata-mata demi  memperbaiki  atau mendatangkan
kebermanfaatan bagi bangsanya hari ini dan akan datang.

Bagian kedua, membicarakan konsep kajian Islam. Studi
Islam atau studi keislaman atau pengkajian Islam (Asamic
studies) merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas Islam,
baik sebagai ajaran, kelembagaan, sejarah maupun kehidupan
umatnya. Arah dan tujuan studi Islam dapat dirumuskan
sebagai berikut: pertama, untuk mempelajart secara mendalam
tentang apu sebenarnya (hakikat) agama Islam itu, dan
bagaimana posisi serta hubungannya dengan agama-agama
Jain dalam  kehidupan  budaya manusiag - &edua,  untuk
mempelajari secary mendalam pokok-pokok isi ajaran agama
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Islam yang asli, dan bagaimana penjabaran dan operasionalnya
dalam pcrtup\buhzm dan perkembangan budaya dan peradaban
Islam sepanjang sejarahnya; ketiga, untuk mempelajari secara
mendalflm sumber dasar ajaran agama Islam yang tetap abadi
da}l dinamis, dan bagaimana aktualisasinya sepanjang
sejarahnya; keempat, untuk mempelajari secara mendalam
prinsip-prinsip dan nilai-nilai dasar ajaran agama Islam, dan
bagaimana realisasinya dalam membimbing dan mengarahkan
serta mengontrol perkembangan budaya dan peradaban
manusia zaman modern ini, Sebagaimana dimaklumi bahwa
Islam sebagai agama dan sistem ajaran telah menjalani proses
akulturasi dan transmisi dari generasi ke generasi dalam
rentang waktu yang panjang dan dalam ruang budaya yang
beragam. Studi keislaman, dilihat dari ruang lingkup
kajiannya, berupaya mengkaji Islam dalam berbagai aspeknya
dan dari berbagai perspektifnya. Pola kajian yang
dikembangkan dalam studi ini adalah upaya kritis terhadap
teks, sejarah, doktrin, pemikiran, dan istitusi keislaman
dengan menggunakan pendekatan-pendektan tertentu, seperti
kalam, figh, filsafat, tasawuf, sejarah, antropologi, sosiologi,
psikologi, yang secara populer di kalangan akademik dianggap
ilmiah. Karena itu, Islamic studies tidak sama dengan
pengertian pendidikan agama Islam (a/-tarbiyah al-islamiyal),
yang secara konvensional lebih merupakan proses transmisi
ajaran agama, yang melibatkan aspek kognitif, (pengetahuan
tentang ajaran Islam), afektif, dan psikomotor (menyangkut
sikap dan pengalaman ajaran).

Dengan pendekatan ini kajian Islam tidak saja untuk
menemukan atau mempertahankan keimanan atas kebenaran
suatu konsep atau ajaran tertentu, melainkan mengkajinya
secara ilmiah, yang terbuka ruang di dalamnya untuk ditolak,
diterima, maupun dipercaya kebenarannya. Kajian dengan
pendekatan semacam ini banyak dilakukan oleh para orient?Iis
atau Islamis yang memposisikan diri sebagai outsider
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(pengkaji Islam dari luar) dan insider (pengkaji dar; bt
Muslim) dalam studi keislaman kontemporer, Angan

i Bagi{m ketiga dan keeml'olat berisi aplikasi serty dampgy.
kajian keislaman. Dengan kajian Islam, Abdullah Ahmadpzl
Na’im dengan pendekatan teks juga ternyata -
menjiembatani ketegangan umat Islam yang memiliki nas (':la .
Qur'an dan al-Hadith) yang bersifat final disatu sisi da:;
keharusan menerima Dokumen Hak Asasi Manusia (HAM)
sebagai nilai bersama secara global pada sisi lain. Dengan
kepekaannya terhadap situasi, dimana HAM secara manusia
dapat diterima semua isinya, namun beberapa bagian justry
bertolak dengan kehendak teks dalam sumber otoritatif Islam,
Karena itu, al-Na’im menawarkan konsep pemaknaan baru
tentang 7/m Naskh, dimana pemahaman sebelumnya
menjadikan ayat-ayat Madaniyah yang partikular dapat
menaskh ayat-ayat Madaniyah yang bersifat universal.
Namun, bagi al-Na’im, ketika kondisi kehidupan menuntut
adanya pergaulan global, maka scharusnya ayat-ayat
Makkiyah yang universal menaskh ayat-ayat Madaniyah yang
bersifat lokal/partikular. ‘

Abdullah Saeed, dengan memanfaatkan keahliannya pada
dua bidang keilmuan; Islam dan sosial, maka dalam melihat
kenyataan ummat, dimana disetiap belahan dunia dipastikan
ada problem tersendiri yang dihadapi, terutama oleh umat
Islam, baik karena kondisi geografis/iklim atau kondisi sosial, |
dimana umat Islam hidup sebagai kelompok minoritas dalam
sebuah negara-bangsa. Oleh karena itu, dipastikan mereka
akan mengalami kendala dalam menjalankan ajaran lslam:
yang diproduksi oleh ulama yang dibatasi glell kondisi
geografis dan sosial yang berbeda. Oleh karena itu, Abdullah
Saeed menawarkan konsep yang dikenal dengan nama Fresh
ijtihad sebagai solusinya. Fresh litihad ‘adalz\h ijtihad )_'m?ﬁ
dilakukan dengan pola yang pleksibel da{\ ! realisti
berdasarkan situasi dan kondisinya. Dengan demikian, maka
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otoritas ijtihad tidak boleh dimonopoli oleh ulama di kawasan
tertentu saja, termasuk dengan menentukan syarat-syarat
ijtihad yang hanya dimungkin untuk dikuasai oleh sekelompok
orang, ras, tau golongan tertentu. Demikian pula dengan Jasser
Auda, yang berhasil merumuskan metode ijtihad baru dengan
model perpaduan antara konsep klasik (Islam) dengan konsep
ilmu modern (filsafat sistem).

Pada bagian akhir, buku ini memaparkan lebih jauh, yakni
implikasi atau dampak dari penerapan kajian Islam, yaitu
upaya menemukan kalimat al-sawa’ (satu konsensus dunia)
yang diyakini kebenarannya secara bersama-sama oleh semua
agama-agama. Hossein Nasr mampu menggali dan
menemukan beberapa sisi yang menjadi (kesamaan) titik temu
antara Islam dan Kristen, yaitu: pertama, bahwa antara Islam
dan Kristen sama-sama dikaruniai iman yang obyeknya bukan
hanya Tuhan semata, akan tetapi juga hal-hal yang terkait
wahyu, agama, dan dunia malakut; kedua, antara Muslim dan
Kristen sama-sama mempercayai bahwa ethical character pada
kehidupan manusia harus ditegakkan di muka bumi; ketiga,
antara Islam dan Kristen sama-sama memegang teguh tentang
prinsip keadilan wahyu dan keadilan bagi kehidupan sosial
dengan menekankan pada pokok-pokok kecintaan terhadap
Tuhan, kasih sayang, rahmat, dan kebajikan dalam setiap
kehidupan sehingga sifat keadilan dan tanggung jawab hanya
diperuntukkan bagi kehidupan individu dan sosial. Kemudian
pada level praksis keagamaan, Nasr juga menemukan titik-
temunya bahwa antara Islam dan Kristen sama-sama
beribadah menyelenggarakan ~ritus-ritus sakral walaupun
secara formal tatacara ritual tersebut berbeda-beda tetapi
secara hakiki mereka menekankan dan mencerminkan
kesamaan dalam realitas keagamaan.

Semoga hajatan mempublikasikan tulisan-tulisan kami
dalam bentuk buku, media berbagi pengetahuan, pengalaman
dan pandangan dalam memahami, meyakini, dan menjalani
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agama Islam sebagai nilai sekaligus institusi untuk berperan
serta mewujudkan komitmen utamanya, yakni menjadi rahmat
i al ‘alamin. Kami berkeyakinan, bahwa dengan cara-cara
demikian Islam akan menemukan makna sejatinya di zaman
ini (shalih likulli zaman wa al makan). Sekalipun kami sering
dinasehati banyak kolega bahwa “bersikap liberal terhadap
pemikiran figh tidak akan menghancurkan Islam, selama
masih dalam madhhab, dan bahkan resikonya sebatas
berdosa”. Namun, saran mereka tanpa analisis dan sumber,
“jangan coba-coba membongkar kembali masalah akidah,
disamping Islam akan hancur, sekaligus juga beresiko kafir”.
Tapi, bukankan pemikiran pertama yang bergejolak dan
berfirqah-firqah dalam tradisi pemikiran Islam adalah soal
akidah? Tetapi, harus diakui Islam secara historis justru
mengalami perkembangan pesat pada abad itu dan abad
setelahnya.

Demikian editorial buku ini dibuat sebagai pengantar dari
keseluruhan isi buku. Kepada semua penulis kami ucapkan
terima kasih tak terhingga atas kerjasama dan partisipasinya
sehingga buku ini dapat diterbitkan. Terima kasih juga kami
sampaikan kepada Rektor IAIN Mataram yang telah
memberikan kesempatan kepada kami semua untuk
melanjutkan pendidikan, seluruh dosen dan civitas akademika
di Fakultas Tarbiyah, Syari’ah, Dakwah atas supportnya yang
tiada henti kapada kami semua untuk segera menyelesaikan
studi, kanda Jumarim yang telah memberikan catatan-catatan
yang sangat berharga dalam buku ini. Terakhir buat kedua
orang tua dan belahan jiwaku Sri Rusnawati dan kedua
Pangeranku Kavindra Nararya Alvis dan Rakha Ragilla
Wafdan yang telah rela melepas waktu berkumpul bersama
demi tuntasnya editing buku ini. Kami menyadari sepenuhnya
bahwa masih banyak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam
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kesempurnaan buku ini. Semoga pengorbanan kalian dicatat
sebagai amal ibadah disisiNya. Amiin.
Selamat membaca dan semoga bermanfaat !1!!!!

Dasan Tapen, Mei 2013

Editor
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TEORI KEBENARAN PRAGMATISME
(TELAAH PEMIKIRAN CHARLES S. PEIRCE)

Muhammad Taufiq

Pendahuluan

Perkembangan dan kemajuan peradaban manusia tidak
bisa dilepaskan dari peran ilmu. Bahkan perubahan pola
hidup manusia dari waktu ke waktu sesungguhnya berjalan
seiring dengan sejarah kemajuan dan perkembangan ilmu.
Tahap-tahap perkembangan ilmu, dalam konteks ini disebut
sebagai periodesasi sejarah perkembangan ilmu sejak zaman
klasik, zaman pertengahan, zaman modern, dan zaman
kontemporer.!

Abad ke-19 dikenal sebagai abad kontemporer, hampir
semua produk pemikirannya merupakan protes keras
terhadap semua pemikiran filosofis masa lalu yang dinilai
serba absolut, mapan, dan memisahkan secara tajam antara
teori dan praksis. Filsafat pragmatis sesungguhnya muncul
sebagai sebuah gerakan yang menentang teori tentang yang
mutlak dan idealisme yang bersumber pada teori yang kabur.2

Charles S. Peirce sebagai perintis dan tokoh utama aliran
filsafat pragmatisme mencoba memberikan jalan keluar
terhadap kebuntuan epistemologi modern yang dipandangnya
selalau menggunakan pendekatan tunggal, serba absolut
tentang kebenaran.

! Milton K. Muniz, Contemporary Analitic Philoshopy (New York:
Macmillan Publishing Co., INC. 1981), 1.

2 Bernard Delfgaaw, Filsafat Abad 20, terj. Soejono Soemargono
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 60. Lihat juga Rodliyah Khuza'i,
Dialog Epistemologi Muhammad Iqbal dan Charles S. Peirce, (Bandung:
Refika Aditama, 2007), 68.
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Peirce memiliki bangunan epistemologi yang kokoh
Logika ilmiah merupakan inti (core) dari f-:'pi?temologinya )’ané
sangat runtut dan sistematis hingga menjadi klausal yang jelyg
benang merahnya. Peirce menjanjikan s'uafu mekanisme kg, 4
teoritis ataupun praktis. Melalui logika ilmiahnya berkembay,
menjadi semiotika - yang terus berkembang .menjadi teorj
makna, hakekat keyakinan hingga sampai pada teoy
“fallabilism” .

Fallabilism substansinya adalah dinamika ilmu yang sela]y,
siap menerima kritik dan revisi analisis demi mencapai sebuah
“kesempurnaan” pengetahuan. Fallabilism adalah prinsip dan
merupakan sebuah keniscayaan bagi seorang ilmuan. Ilmuan
yang sejati sebesar apapun penemuan dan hasil penelitiannya
harus diterima sebagi kebenaran tentatif. Fallabillism bukan
hanya pengujian akan ketahanan sebuah teori. Lebih dari itu
adalah untuk mengidentifikasi kekeliruan yang terjadi dipihak
subjek (faktor mausia), faktor objek (alam) dan perkembang
yang terus berlangsung secara kontinyu.3

Pada abad ke-20, pengaruli filsafat pragmatis cukup besar.
Pragmatisme merupakan gerakan filsafat Amerika yang
menjadi terkenal selama satu abad terakhir.

Perjalanan awal perkembangannya, pragmatisme lebih
merupakan suatu usaha-usaha untuk menyatukan ilmu
pengetauan dan filsafat agar dapat menjadi ilmiah dan
berguna bagi kehidupan praktis manusia. Sehubungan dengan
usaha tersebut, pragmatisme akhirnya berkembang menjadi
suatu mode untuk memecahkan berbagai perdebatan filosofis-
metafisik yang tiada henti-hentinya, yang hampir mewarnai
seluruh perkembangan dan perjalanan filsafat sejak zaman
Yunani Kuno.

UIS'?xhanya untuk  memecahkan  masalah-masalah
metafisika yang selalu menjadi pergunjingan para filosof

3 http:/ /ukpkstain.multiply.com, Dikutip tanggal 05 Pebruari
2012.
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itulah pragmatisme menemukan suatu metode yang spesifik,
yaitu dengan mencari konsekuensi praktis dari setiap konsep
atau gagasan dan pendirian yang dianut masing-masing
pihak.

Perkembangan selanjutnya, metode tersebut diterapkan
dalam setiap bidang kehidupan manusia. Karena pragmatisme
adalah suatu filsafat tentang tindakan manusia, maka setiap
bidang kehidupan manusia menjadi bidang penerapan dari
filsafat yang satu ini. Dan karena metode yang dipakai sangat
populer untuk dipakai dalam mengambil keputusan dan
melakukan tindakan tertentu karena menyangkut pengalaman
manusia sendirj, filsafat ini pun segera menjadi populer.*

Aliran ini terutama berkembang di Amerika Serikat,
walau pada awal perkembangannya sempat juga berkembang
ke Inggris, Perancis, dan Jerman. William James adalah orang
yang memperkenalkan gagasan-gagasan dari aliran ini ke
seluruh dunia. William James dikenal juga secara luas dalam
bidang psikologi. Filsuf awal lain yang terkemuka dari
pragmatisme adalah John Dewey. Selain sebagai filsuf, Dewey
juga dikenal sebagai kritikus sosial dan pemikir dalam bidang
pendidikan. Istilah pragmatisme disampaikan pertama kali
oleh Charles S. Peirce pada bulan Januari 1878 dalam
artikelnya yang berjudul How to Make Our Ideas Clear.s

Tulisan ini akan mencoba untuk mengurai berbagai hal
yang terkait dengan filsafat pragmatisme terutama tentang apa
yang dinamakan dengan sebuah kebenaran menurut Charles

S. Pirce.

4 Muhammad Najib Abdullah, Pragmatisme: Sebualt Tinjauan
Sejarah  Intelcktual ~ Amerika, ~dalam http:/ /repository.usu.ac.id/
bitstream/123456789/1689/3/sejarah-mohammad.pdf.txt. 2 Oktober
2011.

5 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebual Pengantar Populer
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999), 57.
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Biografi Charles S. Peirce

Charles S. Peirce merupakan anak kedua dari Pasangap
Benjamin Peirce ‘dan Sarah yang lahir di Cambridge,
Massachussetts pada 10 September 1839.6 Ia seorang jenius,
baik dalam filsafat maupun ilmu pengetahuan. Keahliannya ;
bidang ilmu pengetahuan tidak hanya terbatas pada diskursys
geologi, kimia, dan fisika, tetapi juga termasuk: apresiasj
prosedur yang digunakan oleh para pendahulu yang sukses
dalam meningkatkan pengetahuan’.

Pada usia yang relatif muda, 16 tahun, Peirce telah
melakukan training di laboratorium kimia selama sepuluh
tahun, dan telah membaca logika Whitley. Pendidikannya di
Harvard dikonsentrasikan pada filsafat dan ilmu-ilmu fisika,
Pada hari-hari studinya, ia banyak sekali membaca literatur di
luar tugas akademiknya. Peirce merupakan seorang pengkaji
berat logika. la juga mengkaji masalah-masalah besar dari
pemikiran yang muncul pada abad pertengahan, dengan tanpa
melalaikan karya-karya (filsafat) Yunani, Inggris, Jerman,
Perancis, dan lain-lain. Ia juga telah melahirkan sistem logika
induktif.

Pada tahun 1859, Peirce menyelesaikan studinya di
Harvard University, dan memperoleh gelar MA di Lawrence
pada tahun 1862. Pada 1868, ia menerima gelar Sc.B dalam
bidang kimia di Harvard dengan predikat Summa Cumlaude.
Peringkat ini merupakan predikat pertama kali diraih oleh
mahasiswa di bidang kimia. Setelah itu ia bekerja di United
States Coast dan Geodetic Survey hingga 1891. Ia juga belajar
Klasifikasi biologi di bawah Louis Agassiz, lawan kuat Evolusi
Darwing.

Sebagai ilmuwan, Peirce banyak menulis. Publikasinya
mencapai 12.000 halaman dan  manuskrip yang tidak

6 Muniz, Contemporary Analitic, 17.
7 Khuza'i, Dialog Epistimologi, xii.
8 Ibid., 72.
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dipublikasikan mencapai 80.000 halaman catatan tangan.
Topik yang dibahas dalam karya-karya Peirce sangat luas
mulai dari matematika dan ilmu fisika, ekonomi dan ilmu
sosial, serta masalah lainnya.

Suatu peristiwa yang perlu dicatat disini bahwa selama
masa 1870-an, secara rutin Peirce bertemu dengan sejumlah
sarjana di Cambridge. Kemudian, kelompok  ini nantinya
dikenal dengan “Metaphisical Club”. Dan disinilah untuk
pertama kalinya, Peirce menyampaikan gagasannya tentang
pragmatisme. Sejak itu, ia. dikenal sebagai pigur utama
gerakan pragmatisme?. Pada tanggal 19 April 1914, Peirce
wafat di Milford Massachusstts akibat menderita kanker.10

Setelah Peirce wafat, Universitas Harvard membeli
manuskripnya dari janda Peirce. Koleksi yang awal diedit oleh
Morris R. Kohen dengan judul “Chance, Love, and Logic” yang
dipublikasikan pada tahun 1923. Akan tetapi karya utamanya
yang dipublikasikan oleh Harvard University diedit oleh
Charles Harsthone dan Paul Weis dalam enam volume,” The
Collected Paper’s of Charles Sander Peirce” pada tahun 1931-1935.
Dan dua volume berikutnya diedit oleh Arthur W. Burk pada
tahun 1958. Sedangkan volume ke delapan berisi bibliografi
karya-karya Peirce, instrumen ilmiah yang bernilai besar
disiapkan oleh Burk.1!

Karya Peirce tidak berisi pengujian-pengujian masalah
secara rinci, tetapi lebih merupakan sistematika seorang filsuf,
terutama  perhatiannya terhadap masalah-masalah = ilmu,
kebenaran, dan pengetahuan yang landasannya telah
diletakkan oleh Descartes dan Immanuel Kant.

Beberapa karya Peirce yang berhasil ditemukan antara

lain.

9 Ibid., 73.
10 Muniz, Contemporary Analitic, 23.
1 Khuza'i, Dialog Epistimologi, 73.

®R5 @

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

~

 Collected Papers of Charles Sanders Peirce, 8 vols, Editeg by
Charles Hartshorne, Paul Weiss, and Arthur py,
(Harvard University Press, Cambridge, Massachuseus,
1931-1958).

% The Essential Peirce, 2 vols. Edited by Nathan Houser,
Christian Kloesel, and the Peirce Edition Project (Indiana

University Press, Bloomington, Indiana, 1992, 1998).

# The New Elements of Mathematics by Charles S, Peirce,
Volume I Arithmetic, Volume I

< Algebra and Geometry, Volume I11/1 and 11I/2 Mathematicy|
Miscellanea, Volume IV

*  Mathematical Philosophy. Edited by Carolyn Eisele (Mouton
Publishers, The Hague, 1976).

% Pragmatism as a Principle and Method of Right Thinking: the
1903 Harvard Lectures on

Pragmatism by Charles Sanders Peirce. Edited by Patricia

Ann Turrisi (State University of New York Press, Albany,

New York, 1997).

 Reasoning and the Logic of Things: the Cambridge Conferences
Lectures of 1898. Edited by Kenneth Laine Ketner (Harvard
University Press, Cambridge, Massachusetts, 1992).

 Writings of Charles S. Peirce: a Chronological Editio
I 1857-1866, Volume I 1867-1871, Volume III 1872-1878,

Volume IV 1879-1884, Volume V 1884-1886. Edited by the

Peirce  Edition Project (Indiana University Press,

Bloomington, Indiana, 1982, 1984, 1986, 1989, 1993).12

1, Volume

-_—

Ragwan  Albaar, - Pragmatisme  dglgy, Filsafat -~ Kontemporer:
Pembacaan atas Pemikiran Charles S, p,

: eirce, diambil dari http://
eprints. Sunan Ampel. Ac.id/626, 2 Oktober 2011,
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Charles S. Peirce dan Filsafat Pragmatisme

Pragmatisme berasal dari kata pragma (bahasa Yunani)
yang berarti tindakan atau perbuatan.!? Sedangkan isme di sini
sama artinya dengan isme-isme lainnya, yaitu berarti aliran,
ajaran, atau paham. Dengan demikian, pragmatisme berarti
ajaran yang menekankan bahwa pemikiran itu menurut
tindakan.

Bagi kaum pragmatis, ada dua hal penting yang harus
diperhatikan dalam mengambil tindakan tertentu. Pertama, ide
atau keyakinan yang mendasari keputusan yang harus diambil
untuk melakukan tindakan tertentu. Kedus, tujuan dari
tindakan itu sendiri Kedua hal tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, karena keduanya merupakan suatu
paket tunggal dari metode bertindak yang pragmatis.

Pertama-tama manusia memiliki ide atau keyakinan yang
hendak direalisasikan. Untuk merealisasikan ide atau
keyakinan tersebut, manusia mengambil keputusan yang
berisi akan dilakukan tindakan tertentu sebagai realisasi ide
atau keyakinan tadi. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan
Peirce, tindakan itu tidak dapat diambil lepas dari tujuan
tertentu. Dan tujuan itu tidak lain adalah hasil yang akan
diperoleh dari tindakan itu sendiri, atau konsekuensi praktis
dari adanya tindakan itu. Apa yang dinyatakan Peirce tersebut
merupakan prinsip pragmatis. Pragmatisme dalam hal ini
tidak lain adalah suatu metode untuk menentukan
konsekuensi praktis dari suatu ide atau tindakan.14

Dalam aliran pragmatisme, yang benar ialah apa yang
membuktikan dirinya sebagai benar dengan perantaraan
akibat-akibatnya yang bermanfaat secara praktis. Pegangan
pragmatisme adalah logika pengamatan. Aliran ini bersedia
menerima segala sesuatu, asal saja membawa akibat yang

13Ahmad Syadali & Mudzakir, Filsafat Umum (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), 123.
14 Abdullah, Pragmatisme: Sebuah Tinjauan Sejaral, 2.
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praktis. Pengalaman-pengalaman pribadi diteriman

boge ) ya, asg|
bermanfaat, bahkan kebenaran mistis dlpandang sebagy
berlaku ‘juga, asal kebenaran mistis itu membawa akiby

praktis yang bermanfaat. 15 ]

Penganut pragmatisme menaruh perhatian pada Prakte
Mereka memandang hidup manusia sebagai suatu Petjuanggy,
untuk hidup yang berlangsung terus menerus yang i
dalamnya terpenting ialah konsekuensi-konsekuens; Van
bersifat ' praktis. Konsekuensi-konsekuensi yang  bersify
praktis tersebut erat hubungannya dengan makna dan
kebenaran; demikian eratnya sehingga mereka katakan bahwa
kedua hal tersebut sesungguhnya merupakan ketunggalan,
Sebagai peletak dasar pragmatisme, Pierce mengatakan”
Untuk memastikan makna apakal yang dikandung oleh sebyq,
konsepsi - akal, ‘maka kita harus memperhatikan  konsekuens-
konsekuensi praktis apakah yang niscaya akan timbul dari kebenaran
konsepsi  tersebut” . Jika tidak = menimbulkan konsekuensi-
konsekuensi yang praktis, maka sudah tentu tidak ada makna
yang dikandungnya.16

Bagi Peirce, teori pemaknaan pragmatis (pragmatic theory
of meaning) adalah teori makna yang operatif. Intinya adalah
bahwa yang dimaksud dengan konsep mengenai sebuah objek

adalah seperangkat keseluruhan kebiasaan yang melibatkan
objek tersebut.1”

Term makna dari
meletakkan kekuatan log;
Mencapai kejelasan ide
merupakan syarat dasar
menaruh perhatian besa;

bragmatis sangat penting dalam
ika untuk membimbing penelitian.
atau keyakinan -menurut Peirce-
yang harus terpenuhi jika seseorang
r dalam kebenaran, Seseorang tidak

15 Harun Hadiwijono, Seri Sejarah Filsafat Barqt 2 (Yogyakarta:
Kanisius, 1980), 130.

1 Louis O. Kattsoff, Pey;
(Yogyakarta: Tiara Wacan

7 Khuza'i,

gantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono
a Yogya, 1992), 130,
Dialog Epistimologi, 118,
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dapat mencapai kebenaran atau mengetahui bagaimana
menemukannya, jika seseorang tidak memiliki pengertian apa
ide dan makna keyakinan. Melalui teori makna (theory of
meaning) yang dikemukakan Peirce dapat dipahami suatu
pandangan yang harus dilakukan untuk memperjelas ide atau
keyakinan seseorang. Dengan demikian, teori makna (theory of
meaning) merupakan bagian esensial dalam logika penelitian.18

Teori pragmatis dicetuskan oleh Charles S. Peirce (1839-
1914) dan dikembangkan oleh beberapa ahli filsafat yang
kebanyakan  adalah  berkebangsaan ~ Amerika  yang
menyebabkan filsafat ini sering diakaitkan dengan filsafat
Amerika® Pragmatisme bukanlah suatu aliran filsafat yang
mempunyai doktrin-doktrin filsafati melainkan teori dalam
penentuan kriteria kebenaran.20

Charles S. Peirce Dan Teori Kebenaran

Manusia selalu mencari kebenaran. Jika manusia mengerti
dan memahami kebenaran, sifat asasinya terdorong ‘pula
untuk melaksankan kebenaran itu.

Kebenaran merupakan tema sentral dalam filsafat ilmu.
Secara umum orang merasa bahwa tujuan pengetahuan adalah
untuk mencapai kebenaran. Kebernaran yang dapat dicapai
ilmu pengetahuan hanya pada tataran probabilitas
(kemungkinan). Mencari kebenaran ‘adalah hal yang tidak
mudah dan dapat berbahaya, namun lebih berbahaya lagi jika
kita berasumsi bahwa kebenaran mutlak adalah ada ditangan
kita.

Untuk menguji suatu kebenaran, para filosof bersandar
kepada tiga teori.

18 Ibid.

19 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilnmu, 57.

2 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum. Akal dan Hati Sejak Thales sampai
Capra (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1990), 190.
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1. Teori Korespondensi
Bagi penganut teori korespondensi, maka

pernyataan adalah benar jika materi pengetahuan
dikandung pernyataan itu berkorespondensi (berhubungarg
dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut.2t Misalny,
jika seorang mahasiswa mengatakan “Kampus | TAIN
Mataram terletak di.Jl. Pendidikan No. 35 Mataram” Maky
pernyataan itu adalah benar sebab pernyataan itu dengap
objek bersifat faktual, yakni Kampus I IAIN Mataram Memang
benar-benar terletak di JI. Pendidikan No. 35 Mataram,
Sekiranya orang lain yang mengatakan bahwa “Kampus |
IAIN Mataram terletak di JI. Seruni No. 53 Mataram” maka
pernyataan itu adalah tidak benar sebab tidak terdapat objek
yang sesuai dengan pernyataan tersebut. Dalam hal ini maks
secara faktual “Kampus IAIN Mataram bukan terletak dj ]I
Seruni melainkan di J1. Pendidikan”.

Suaty
yan

2. Teori Koherensi

Berdasarkan teori ini suatu pernyataan dianggap benar
bila pernyataan itu bersifat koheren atau konsisten dengan
pernyataan-pernyataan sebelumnya yang dianggap benar,
artinya pertimbangan adalah benar jika pertimbangan itu
bersifat konsisten dengan pertimbangan lain yang telah
diterima kebenarannya (yang koheren menurut logika).
Misalnya, bila kita menganggap bahwa ‘semua manusia pasti
akan mati’ adalah suatu pernyataan yang benar, maka
pernyataan bahwa ‘si Hasan seorang manusia dan si Hasan
pasti akan mati’ adalah benar pula, sebab pernyataan kedua
adalah konsisten dengan pernyataan yang pertama.

3. Teori Pragmatis

Teori pragmatisme adalah suatu aliran yang mengajarkan
bahwa yang benar ialah apa yang membuktikan dirinya
SR

2 Jujun S, Suriasumantri, Filsafat Ilmu, 57.
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sebagai benar dengan perantaraan akibat-akibatnya yang
bermanfaat secara praktis.?

Sebagai penggagas pragmatisme, Peirce menyatakan
bahwa ada dua jenis kebenaran.

a. Kebenaran transendental (trancendental truth) yaitu bahwa
letak kebenaran suatu hal itu berada pada kedudukan
benda itu sendiri. Dengan kata lain, letak kebenaran suatu
hal'adalah pada sesuatu itu sendiri (thing as a thing). Lebih
lanjut Peirce menyatakan bahwa kebenaran-kebenaran ini
merupakan karakter real (real character) yang dimiliki oleh
sesuatu objek, baik diketahui maupun tidak.

b. Kebenaran kompleks (complex truth) berarti kebenaran dari
pernyataan-pernyataan. Kebenaran kompleks ini dibagi
menjadi dua. Pertama, kebenaran etik (ethical truth) atau
veracity berdasarkan kesesuaian sebuah proposisi dengan
keyakinan seorang pembicara (atau penulis). Kedua,
kebenaran logis (logical truth) yang kriterianya adalah
selarasnya suatu atau proposisi dengan realitas yang
didefiniskan. 2

Untuk memahami pandangan Peirce tentang kebenaran
harus dengan memahami pandangannya mengenai adanya
tiga sifat dasar dalam keyakinan. Pertama, adanya proposisi.
Kedua adanya penilaian, dan yang ketign adanya kebiasaan
dalam pikiran. Ketiga sifat dasar tersebut -menurut Peirce-
harus ada dalam rangka mencapai sebuah keyakinan akan
sesuatu. Keyakinan ini pada gilirannya akan menghasilkan
kebiasaan dalam pikiran (habit of mind).

Peirce menambahkan bahwa berbagai kepercayaan dapat
dibedakan dengan membandingkan kebiasaan dalam pikiran
yang dihasilkan. Dari situ, Pierce kemudian membedakan
antara keraguan (doubf) dan keyakinan (belief). Orang yang

2 Hadiwijono, Seri Sejaral, 130. Lihat juga Jujun S.
Suriasumantri, Filsafat Ilmu, 55-59.
3 Khuza'i, Dialog Epistimulagi, 116.
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; : i |
yakin -menurut Peirce- pasti berbeda dengan oryy

minimal dari dua hal yakni feeling dan behaviour, Oray> 80 |
ragu selalu merasa tidak nyaman dan akan berupaya u}:“g L f
menghilangkan keraguan itu untuk menemukan ka}’aki:,uk [ !
yang benar?, o

Selanjutnya, Peirce mengemukakan dua tipologi daly
menyampaikan gagasannya tentang keyakinan dan Pencay;
keyakinan yang benar. Pertama, fixation of belief, yakn; usa;n
untuk meneguhkan keyakinan yang telah dimiliki, agar bisa
survive (bertahan hidup). Kedua, ~clarification of ide, yana
mencakup  metafisika, etika dan  logika. Pierc§
mengembangkan dalam bidang logika yang digagasnya dalap,
teori baru the new logic (cara berfikir baru) dan the logic of
inquiry (logika penelitian). Bagi Pierce, logika tidak statig tapi
bersifat * dinamis, ~sehingga - dengan perkembangan ilmy
pengetahuan, apa yang nampak sebagai fenomena dibaca day |
dicerna dengan pembacaan yang kritis dan produktif,

Lebih lanjut Peirce mengajukan lima konstruks
pemikiran. Pertama, belief, berupa tatanan sosial yang |
dipegangi dan moral. Kedua, habit of mind, kebiasaan dalam
pikiran yakni adat istiadat yang turun temurun dan
mengkristal. Ketiga, doubt, keragu-raguan akan apa yang
selama ini dianggap mapan karena adanya benturan antara
tradisi Islam dengan modernitas., Keempat, inquiry (penelitian),
yang dicari adalah meaning (makna) bukan truth (kebenaran). |
Kelima, the logic of theory. |

Peirce menegaskan bahwa kebenaran teks adalah sebagian
kebenaran yang tertutup dalam kebenaran absolut. Dari sini,
Peirce menawarkan perlunya community of research sehingga
masing-masing kebenaran relatif tersebut masih dapat
diapresiasi dan dikritik. 2

2 Minitz, Contemporary, 34.
% Khuza'i, Dialog Epistimologi, 122-123. |
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Unlluk memperoleh keyakinan, menurut Pierce seorang
peneliti perlu menggunakan empat metode,

1. Metode tenacity (pertahanan diri) adalah sebuah cara untuk
memperoleh keyakinan, metode ini melibatkan beberapa
keyakinan yang meskipun dipilih secara acak, meniru, atau
berasal dari sumber lain untuk menghilangkan keraguan.
Sedangkan apabila = digunakan untuk menjustifikasi
keyakinan, metode ini ditandai dengan penolakan untuk
mengolah, menguji secara terbuka dan kritis terhadap
manfaat keyakinan itu dan menguji atau menunjukkan
bukti yang dapat melahirkan keyakinan dan kemantapan.
Metode ini dipakai Peirce pada wilayah psikologi.

2. Metode authority merupakan alat utama untuk menjunjung
tinggi teologi yang benar dan doktrin politik. Kekejaman
selalu menyertai sistem ini dan ketika secara konsisten
dilaksanakan. Keyakinan dalam metode ini diterima dari
beberapa sumber yang dipandang sebagai otoritatif.
Teknik-teknik ~ yang ~ digunakan  untuk ‘mencapai
keseragaman penerimaan dengan menggunakan alat atau
tipe-tipe kekuatan yang menggunakan propaganda, cuci
otak, menggunakan tekanan ekonomi, dan pengawasan
terhadap media massa (termasuk pengarahan manipulasi
institusi pendidikan). Menurut Peirce ada dua hal yang
dapat mendukung efektifitas metode ini, yaitu kekuasaan
yang mengatur dan memaksa, serta kesiapan masyarakat
{intuk menerima apa yang diinginkan oleh penguasa.

3. Metode a priori adalah metode yang dapat ditemukan dalam
sejarah filsafat metafisika. Metode ini jauh lebih intelek dan
dapat dihargai dari pada metode-metode sebelumnya.
Metode ini membolehkan perbedaan dan kebebasan bagi
individu untuk memilih dalam rangka untuk memperoleh
keyakinan. Hanya saja keyakinan itu harus memenuhi
kepuasan yang didasarkan atas estetika, intuitif atau akal
sehat. Metode ini tidak mewajibkan suatu keyakinan harus
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diuji melalui pengalaman observasi karena ia Sangy,
subyektif dan bervariasi. ) |
4. Metode ilmiah merupakan metode yang dapat diperc, ;
dan paling penting. Pierce menggunak_an b?rbagai tern,
untuk mendesain metode ilmiah seperti science, i"quiry
dan reasoning.26 '
Dengan menggunakan tahapan-tahapan  berfikir, A
Charles S. Peirce dalam mencari sebuah kebenaran, Mmaky
tidak ada kebenaran yang absolut, yang ada adalah kebenaran
yang bersifat relatif, karenanya kebenaran itu harus SeNantiag,
dicari. Dengan melakukan penelitian yang terus meneryg
dalam mencari sebuah kebenaran, membuat ilmu pengetahyay
akan senantiasa berkembang.

Catatan Akhir

Munculnya filsafat pragmatis di Amerika pada abad ke-19
sebagai protes dari ketidakpuasan mereka terhadap pemikiran
filosofis masa lalu yang dinilai serba absolut, mapan, dan
memisahkan secara tajam antara teori dan praksis yang
berdampak pada ketidakmajuan Amerika

Charles S. Peirce sebagai perintis dan tokoh utama aliran
filsafat pragmatisme mencoba memberikan jalan keluar |
terhadap kebuntuan epistemologi modern yang dipandangnya
selalau menggunakan pendekatan tunggal, serba absolut
tentang kebenaran.

Dalam melihat kebenaran, Peirce menggunakan metode
pragmatis. Menurut aliran pragmatisme, yang benar ialah apa
yang membuktikan dirinya sebagai benar dengan perantaraan
akibat-akibatnya yang bermanfaat secara praktis. Dalam
menghadapi berbagai permasalahan, baik yang Dbersifat
etimologis maupun metafisis dan religius, aliran ini selalu |
mempertanyakan bagaimana konsekuensi praktisnya, selalu |
dikaitkan dengan manfaatnya dalam kehidupan.

2% [bid.
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Menurut pendapat Peirce, kebenaran teks adalah sebagian
kebenaran yang tertutup dalam kebenaran absolut, karena itu
perlu adanya community of research sehingga masing-masing
kebenargn tersebut masih dapat diapresiasi dan dikritik.

‘ Pe1r§e mengajukan lima kontruksi pemikirannya yakni
belief, habit of mind, doubt, inquiry, dan meaning. Dengan
menggunakan tahapan-tahapan berfikirnya Charles S. Peirce
dalam mencari sebuah kebenaran, maka tidak ada kebenaran
yang absolut, yang ada adalah kebenaran yang bersifat relatif,
karenanya kebenaran itu harus senantiasa dicari. Dengan
melakukan penelitian yang terus menerus dalam mencari
sebuah kebenaran, membuat ilmu pengetahuan akan
senantiasa berkembang.
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Menelusri Epistemologi Bayani, ' Irfanj, dan Burhani
Al-Jabiri dalam Takwin al-'Aql al-’Arabl dan
Bunyah al-'Aql al-' Arabl

Erma Suriani

Pendahuluan

Kegelisahan yang melingkupi dunia Islam adalah
ketertinggalannya yang terlampau jauh dari peradaban
Barat. Dominasi dan superioritas dalam ilmu
pengetahuan berimbas terhadap sikap inferior dalam
dunia Islam. Dampak yang dirasakan dari gempuran itu
adalah kebenaran teori atau bahkan yang lebih utama,
bangunan epistemologi hanya menjadi milik Barat. Atas
kenyataan itu, pertanyaan mendasar muncul dari para
pemikir Islam adalah “Adakah yang harus dibongkar
dari pemikiran besar Islam?”

Persoalan tersebut memunculkan respon dari para
pemikir Islam. Salah satunya adalah Muhammad ‘Abid
al-Jabiri. Kegelisahan akademis al-Jabiri bermula dari
pertanyaan substansial bagaimana menyikapi tradisi
(kayfa  nata’amal ma’'a  al-turath).! Pertanyaan ini
mengantarkan al-Jabiri untuk membaca ulang tradisi,
mencari nalar penggeraknya dan sangat berminat untuk
membangkitkan dunia Arab-Islam berbasis tradisi yang
kompatibel dengan kemajuan zaman.

Al-Jabiri melihat bahwa kebangkitan Arab-Islam
tidak bisa dilakukan dengan kembali secara total kepada

Turath yang dimaksudkan al-Jabiri adalah tradisi pemikiran
Islam.
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diwacanakan misalnya ole

isi i an
tradisi sebagaimana yang neniriggallan teddi g

kaum salafi, atau dengan
sekali sebagaimana ajaka

Golongan pertama mengabaikan realitas dan yang kedu;

f

J

; m
n kaum modernis Arab-Muygj;, \\ ﬂ

mencabut umat dari akar identitasnya. Kedua ti“dakan J

tersebut tentu ahistoris. Al-Jabiri berusaha untuk Merety,
jalan kebangkitan dengan mseimbongkar tradisi gy,
i na yang ma

?eii%ZiZiélDemngan d};mi%(ian, t_-rgdisi _dilmalfsud Menjagi
sesuai untuk zamannya (mu’dsirun li asrihi) sekaligyg
untuk zaman kita (mu’asirun li ‘ashrina). )

Dalam bukunya Nahnu wa al-Turath,  al-Jabig
merambah jalan untuk melakuk.an pembgngkaran
dimaksud. Ta memulai dari tradisi filsafat (¢urath falsaf)

dengan membaca filsafat Ibnu Sina, Ibnu Bajah, Tbony |
Rushd, dan Ibnu Khaldun. Dalam pengantarnya |
terhadap buku yang ditulisnya belakangan, al-Jabiri |
sampai pada kesimpulan bahwa secara epistemologis, |

pemikiran filsafat dalam Islam terbelah menjadi dua
wilayah besar yakni filsafat Timur (Islam) dengan
ikonnya Ibnu Sina dan filsafat Barat (Islam) dengan
ikonnya  Ibnu Rushd. Masing-masing memilik
kegelisahan akademik (ishkaliyah), metode pencarian
kebenaran dan muatan ideologis yang berbeda.?

2 Jika filsafat yang berbasis di Timur
disebut oleh al-Jabiri sebagai al
taufiq bayn al-din wa al-falsafal
pencerahan batin (isragi,
mendirikan negara utama
ideologisnya. Maka filsafat yang berbasis d
Maroko dan sekitarnya)
sebagai ishkaliyal-nya,

(Iran dan sekitarnya) yang
falsafalt al-masrigiyyah menjadi a-

A i Barat (Andalusia
. men)afilkan al-fas] bayn al-din wa ul-ﬁzlsafﬂh
Jalan rasional sebagai metodenya dan merast
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iluminasi) sebagai metodenya dan |
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Dari sinilah al-Jabiri mulai melacak nalar yang
bekerja dalam turath yang kelak akan dielaborasinya lebih
serius dalam proyek Kritik Nalar Arab-nya.

-

Nalar Bayani, ‘Irfani dan Burhari dalam Pemikiran al-
Jabiri

Al-Jabiri berkeyakinan bahwa tidak ada kebangkitan
vang tidak dimulai dengan kritik nalar. Oleh karena itu,
meskipun sebenarnya menurutnya terlambat, al-Jabiri
memulai sebuah proyek mendasar untuk meneliti secara
mendalam nalar yang bekerja dalam tradisi, mencari tahu
bagaimana cara kerjanya dan kelak memilih mana yang
masih sesuai untuk diadopsi sebagai basis kebangkitan
umat Islam.3

Al-Jabiri memulai bangunan konsepnya dengan basis
teori yang dirumuskan Andre Lalande yang membagi
nalar menjadi dua, yaitu al-‘agl al-mukawwin (la raison
constutiante) dan al-‘aql al-mukawwan (la raison constituee).
Al-‘aql  al-mukawwan adalah sejumlah norma yang
mengarahkan cara berpikir sekelompok orang yang
berafiliasi kepada bangsa atau peradaban tertentu yang
terbentuk dalam waktu lama dan bersifat permanen atau
sulit berubah. Sedangkan al-‘agl al-mukawwin adalah nalar
individu-individu yang digerakkan oleh al-‘aql mukawwan
tetapi sekaligus membentuk yang terakhir ini.*

tidak perlu bicara negara karena tidak merebaknya aliran-aliran
kalam (politik) dalam ranah kekuasaannya. Lihat: Muhammad Abid
al-Jabiry, Nahnu wa al-Turath Qira’at Mu’ashirah fi Turathina al-Falsafi,
Cet VI, (Bairut: al-Markaz al-Thaqafi al-' Arabi, 1993), 5-15.

3 Muhammad Abid al-Jabiry, Takwin al-"Aql al-' Arabi, Cet. X,
(Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al- Arabiyah, 2009), 5.

41bid., 15.
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,

Jika al-‘aql al-mukewwin sama .Pl?da setiap qry,
karena itulah yang membedakan .darl ewan, maka g,
al-mukawwan berbeda-beda dari satu pTrfﬂdaban aty
bangsa ke peradaban atau bangsa yang lain, karen, ia ‘
adalah sejumlah konsep; gaml?aran, xma;mas;; dan Nory,
yang selanjutnya menjadi sister Penget;‘ YAN (1775,
ma'rifi) yang menjadi acuan al-'aql al-mukawwin ypg ;
bekerja. Yang dimaksud oleh al-J ab_m. S?bagal nalaf Arah
merujuk kepada al-‘agl al-mukawwan nl, bukan ql- agl g
mukawwin .

Konsep inilah yang melahirkan tlg_a_lmodd nNalay
Arab menurut al-Jabiri, yaitu nalar bayani, nalar g,
dan nalar burhani, Di seri pertama Kritik Nalar Arab-nya,
Takwin al-"Aql al-'Arabj, al-Jabiri membangun. konsep.
konsep dasar yang menjadi landasannya untug
menganalisis secara mendalam tiga nalar tersebut di serj
kedua Bunyah al-'Aql al-' Arabi. Kesimpulan yang segera
bisa ditarik dari membaca Takwin adalah penegasan gl
Jabiri sendiri bahwa yang menjadi fokus perhatiannya
dalam nalar ini bukanlah muatan pengetahuannya atau
ideologi yang diusungnya, tetapi sistem  epistemologi
yang bekerja pada nalar tersebut.6

Nalar bayani adalah nalar yang berkuasa sejak masa
kodifikasi ilmu-ilmu keislaman (abad ke-2 sampai ke
H). Inilah nalar yang memproduksi ilmu bahasa Arab
(nahwu, sharf), ilmu tigh, usul al-figh, dan ilmu kalam.
Nalar yang menjadikan teks sebagai acuan kebenaran
dan . analogi (giyvas al-gha’ib ‘ala al-shahid) sebagai

8
ﬂq] “

5 Ibid.
¢ Walid Hamarneh, Arab-Islamic Philosophy A Contemporary
Critique, (paper), 7.
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mekanisme produksi pengetahuan. Inilah nalar yang
murni lahir dari pandangan dunia bangsa Arab,
menjadikan  'kemampuan ~ bayan sebagai  puncak
pencapaian keilmuan. Pada masa awal diwakili oleh para
penyair Arab yang menyusun teks-teks yang indah.
Kamal Abd al-Lathif bahkan -setelah membaca al-Jabiri—
menegaskan bahwa kemenangan nalar bayani terhadap
dua yang lain dalam sejarah pemikiran Islam telah
menjadikan peradaban Islam dan nalar Islam tidak lebih
dari nalar figh atau peradaban figh.”

Sementara ' itu, malar ‘irfani adalah nalar yang
dipengaruhi oleh jejak-jejak peradaban Persia yang secara
sadar atau tidak ‘diadopsi oleh para filosof Shiah
terutama Shi’ah Isma’iliyah, Ikhwan al-Safa’, Sufis, dan
barisan filosof yang sealiran dengan Ibnu Sina, dengan
hulunya pada filsafat Neo-platonisme sampai ke Plato.
Nalar ini memandang pencerahan batin (israq, iluminasi)
sebagai metode yang paling valid dalam produksi
pengetahuan. Ketika segala sesuatu -menurut nalar ini—
terbagi menjadi yang zahir dan yang batin, maka hakikat
yang sejati adalah yang batin, bukan zahir. Oleh karena
itu, al-Jabiri kadang menyebut nalar ini sebagai al-‘aql al-
mustagil (akal yang pensiun, the resigned reason) atau
penundukan yang rasional .di bawah yang irasional
(kadang disebut supra rasional, al-‘aql tahta al-la ‘aqli).8

7 Muhammad Abid al-Jabiri, Takwin al-Aql al-Arabi, Markaz
Dirasat al-Wahdah al-’ Arabiyah (Beirut, darl al-Fikr 2009, 13-239). Dan
Kamal Abd al-Latif, al-Fikr al-Falsafi fi al-Maghrib Qira’at fi A'mal al-
"Arawi wa al-Jabiri, Cet. I (Cassablanca: Afrikiya al-Sharq, 2003), 79.

8 Al-Jabiri, Bunyah, 251-371. Hal ini juga dijelaskan pula oleh
Richard C. Martin ketika menulis tentang hermenuitika Henry
Corbin tentang al-Suhrawardi dalam Pendektan Kajian Islam dalam
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urhani adalah nalar rasional yay,
asi rasional dan percay,
litas. Nalar ini beraky,

Sedangkan nalar b
bekerja menggunakan argument
sepenuhnya pada hukum kaus?
dari filsafat Yunani, khususnya f{lsa
filsafat Islam nalar ini diadopsi ©
barisan filosof muslim di bela .
seperti Ibnu Bajah, Ibnu Tufail,

Khaldun, dan lain-lain. ! o
menundukkan rasionalitas untuk melayani gnostisisme

iluminatifnya, nalar burhani sepenuhny'a .beker.]a d.engan
prinsip-prinsip rasional secara mandiri dari wilayah
agama. Nalar burhani sepenu :

pada tujuan yang sama, yang dikehend:alfl oleh agama,
yaitu kebenaran, atau Tuhan. Al-Jabiri mey.akmkan
bahwa nalar inilah yang mesti diadopsi oleh dunia Arab-
Islam untuk mengejar modernitas tanpa kehilangan akar
identitas.?

leh Ibnu Rushd dap

Ibnu Masarra_h, Ibny

Konsep-konsep Dasar al-Jabiri

Secara kronologis, membaca al-Jabiri mesti dimulai
dari “Nahnu wa al-Turath”, kemudian berlanjut dengan
“Al-Khitab al-’Arabi al-Muw’asii” dan barulah masuk ke
tetralogi kritik nalar-nya: “ Takwin al-‘Aql al-' Arabj, Bunyah
al-"Aql ‘Arabi, al-"Aql al-Siyasi al-'Arabi dan al-'Aql al-
Akhlaqal-" Arabl’.

Dari penelusuran terhadap pokok-pokok  pikiran
yang tertuang dalam karya-karya ini, dapat ditemukan
konsep-konsep dasar sebagai berikut.

Studi Agama, terj. Zakiyyuddin Baidhawi Surakarta: i itas
Muhammadiyah Surakarta, 2002), 173-200, Ercakatean [Dntae]
9 Ibid,, 383-555.
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1. Al-‘agl al-mukawwin dan al-‘aql al-mukawwan adalah
konsep kunci bagi al-Jabiri untuk membenahi nalar
Arab dalam perbandingannya dengan nalar Yunani
dan nalar Persia atau India. Dengan konsep inilah al-
Jabiri dapat menelusuri bagaimana cara kerja nalar-
nalar ini dalam pengertiannya yang al-‘agl al-
mukawwan yang berupa norma yang men-drive nalar
pengikut untuk terutama secara tidak sadar mengikuti
norma tersebut. Inilah yang menurut al-Jabiri harus
diubah, kalau sebuah bangsa atau umat mau berubah.

2. Tiga nalar yang bekerja di tradisi pemikiran (furath)
Arab-Islam, yaitu: nalar bayani, nalar ‘irfani dan nalar
burhani. Masa kodifikasi ilmu-ilmu keislamanlah (asr
al-tadwin) yang menjadi kerangka acuan lahirnya nalar
bayani. Ini terlihat pada cara kerja nalar pada bahasa,
kalam, figh dan ilmu-ilmu keislaman yang lain dengan
mekanisme produksi , pengetahuan menggunakan
analogi (giyas al-ghaib ‘ala al-shahid) dengan teks (nas)
sebagai acuan giyasnya. Pada perkembangannya, para
intelektual Muslim kemudian berkenalan dengan nalar
Yunani yang burhani dan nalar Persi yang “irfani.

3. Sejarah pemikiran Islam mesti ditulis ulang dengan
nalar burhani sebagai basisnya. Al-Jabiri menjatuhkan
pilihan pada nalar burhani  karena sifatnya yang
rasional, menggunakan mekanisme hukum kausalitas,
kompatibel dengan perkembangan ilmu pengetahuar}
dan teknologi dan yang paling penting bisa menjadi
basis kebangkitan umat tanpa kehilangan pijakan pada
tradisi.

Demikianlah, beberapa konsep-konsep dasar al-Jabiri
yang dielaborasinya pada Takwin al-"Aql al-'Arabi darll

Bunyah al-’Aql ‘ Arabi. Satu hal yang harus digarisbawahi,
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al-Jabiri setuju dengan prinsip-prinsip yang saat j,
berlaku di dunia internasional dengan' tetap a4,
cantolannya pada tradisi: Ini jgga yang dlle{(ab?r asj g
Jabiri pada al-‘Agl al-Siyasi al- AI‘:’I??I (S?rl etiga day;
tetralogi kritik nalarnya). Pada seri ketiga tersebuyt j,
mengemukakan persetujuannya pada beberapa'k()me
politik negara. Ada beberapa konsep dasglr seperti negar,
sebagai entitas profan (bukan sakral-akldah)r. dem(?krasi
dan pemerataaan kesejahteraan sosial sebagai ganti darj
tiga kaki Nalar Politik Arab yaitu aqidah-gl'.lamrpah dan
qabilah yang menurutnya melahirkan pemimpin yang
otoritet atau paling maju oligarkis di negara-negara Arab,

Harus digarisbawahi bahwa dalam ranah para
pemikir filsafat, al-Jabiri termasuk aliran strukturalis,
yaitu kelompok pemikir yang tidak percaya dengan
pendekatan parsial terhadap objek kajian, terpisah dari
kaitannya dengan unsur-unsur yang terkait. Memahami
apapun harus didekati secara komprehensif dengan
memahami kaitan antara segala unsur yang terlibat
untuk memberinya makna yang tepat. Kelompok ini
membentang dari tokoh semacam Claude Levi’ Strauss
pada antropologi, Jacques Derrida pada bahasa, Michael
Foucoult pada pengetahuan dan al-Jabiri sendiri pada
tradisi Arab-Islam.

Pendekatan  strukturalis  inj dengan  konsisten
diterapkan oleh al-Jabiri dalam proyek Kritik Nalar Arab-
nya sehingga beliau tidak hanya melihat nalar bayani
‘irfani dan burhani sebagai materi pengetahuan semata
tetapi juga membongkar muatan ideologis, latar sosial-
peradabannya dan mata rantaj sejarahnya untuk
menemukan bangunan utuh nalar tersebut dan kenapa
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bentuknya menjadi demikian, meskipun fokus beliau
tetap pada studi epistemologi.

Lebih dari itu, al-Jabiri sangat menjaga perspektif
historis dalam kajian-kajiannya, sehingga ia tidak pernah
mau menerima pendekatan reduksional yang melompati
sejarah ke masa lalu seperti kaum Salafi atau ke masa
depan seperti kaum modernis. Al-Jabiri dengan kukuh
menjaga pendiriannya bahwa diajak maju kemanapun,
umat Arab-Islam tidak bisa dicabut begitu saja dari akar
sejarahnya yang panjang. Sehingga dengan demikian,
secara sistematis-metodologis kajian-kajian  al-Jabiri
meniscayakan kesabaran menelusuri tradisi untuk
menemukan mana yang harus didekonstruksi, diputus
(infisal) dan mana yang harus dikonstruksi ulang, dan
mana yang disambung (i¢tisal). Oleh sebab itu harus tetap
kembali kepada sejarah (historisitas).

Ia berkeyakinan bahwa mekanisme kebangkitan
diawali dengan seruan berpegang kepada tradisi atau
tepatnya kembali kepada ‘prinsip-prinsip dasar’. Tetapi
ini bukan dalam pengertian menjadikan ‘prinsip dasar’
dari masa lalu sebagai landasan kebangkitan yang
dihadirkan sebagaimana adanya tetapi sebagai dasar
melakukan kritik terhadap masa kini dan terhadap masa
lampau untuk melangkah ke masa depan. Dengan
pendapatnya al-Jabiri tersebut maka kita tidak menjadi
ahistoris dengan tidak meninggalkan tradisi pemikiran
(turath) yang sudah terbangun dalam epistemologi
Islam.10

10 Terutama pada ranah kajian keagamaan, maka hendaknya
harus bersikap historis-kritis, istilah yang digunakan M. Amin
Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 4.
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Kesabaran semacam ini juga diniscay aka’:‘ bagi par,
pembaca al-Jabiri. Kalau “7akwin al-"Aql al- A’a[";" ser
pertama Kritik Nalar Arab baru terbit pertama k.all tahup
1984, maka al-Jabiri sebenarnya telah bekerja dl. wilaya
turath (terutama turath falsafi) sejak 1970-an sejak buky
ajarnya, Madkhal ila Falsafah al-'Ulim (1976) terbit,
berlanjut dengan' bunga rampai makalal}-maka]ah
awalnya di Nahnu wa al-Turath  (1980), dilanjutkan
dengan terbitnya al-Khitab al-' Arabi al-Mu’asir (1982).1

Sampai dengan Nahnu wa al-Turath,  al-Jabir
berkesimpulan bahwa harus ada kritik ‘nalar yang
sungguh-sungguh demi membangun ulang nalar Arab-
Islam sebagai basis kebangkitannya. Maka proyek Kritik
Nalar Arab adalah kelanjutan sistematis-logis dari
kesimpulan tersebut. Sebagaimana dipaparkan selintas di
atas, bisa ditegaskan sekali lagi, bahwa pada Zakwin, al-
Jabiri membangun segala perangkat dan basis teori dan
metodologis sekaligus untuk mengusulkan nalar Arab
yang memiliki dua kaki yakni pada masa lalu, letaknya
pada jantung tradisi dan pada masa kini letaknya pada
jantung modernitas.

Pada Bunyah al-'Aql al- Arabi, al-Jabiri sudah lempang
mengimplementasikan beberapa kesimpulan ~ dari
bangunan teoritis dan metodologis yang sudah
dituntaskannya di Takwin, bahwa acuan dari seluruh
nalar Arab bisa dikembali ke “*Asr al- Tadwin”. Bahwa
secara epistemologis Nalar Arab terbagi menjadi tiga
yakni bayani, ‘irfan] dan burhani Secara epistemologis
juga, telah terjadi keterputusan epistimologis (al-gat7alt

1 Dr. Kamal Abd al-Lathif, As'ilal al-Fikr al-Falsaf 7 al-Maghrib,
77.
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al-ma’rifiyyal) dalam dunia filsafat Islam antara filsafat
Timur yang berbasis nalar ‘irfani dengan Ibnu Sina
sebagai simpulnya dan filsafat Barat yang berbasis nalar
burhani dengan Tbnu Rushd sebagi maskotnya.

Lebih dari itu, al-Jabiri menyelesaikan buku kedua
dari tetralogi kritiknya ini dengan seruan untuk
mencanangkan masa kodifikasi keilmuan yang baru (‘Asr
al-tadwin al-jadid) dengan nalar burhani sebagai basisnya.
Pemihakannya terhadap nalar burhani dan Ibnu Rushd
inilah yang selanjutknya menjadi trade mark dari karya-
karya Muhammad Abid al-Jabiri.

Kekayaan Referensial al-Jabiri

Selama sekitar dua dekade, proyek Kritik Nalar Arab
al-Jabiri menjadi isu intelektual utama di dunia
pemikiran Arab-Islam. Proyek ini mendapat perhatian
besar karena karakternya yang radikal, dekonstruktif-
konstruktif, dan kaya dengan penelurusan referensial
terhadap warisan pemikiran Islam.

Upaya yang luar biasa dari gerakan nalar bayani sejak
‘asr al-tadwin (masa kodifikasi ilmu-ilmu keislaman, age of
recording) terekam dengan detil di dua buku pertama dari
tetralogi Kritik Nalar_Arabnya al-Jabiri. Membongkar
cara kerja nalar burhani meniscayakan al-Jabiri untuk
mendalami karya-karya para ahli bahasa seperti al-Jahidh
dan Ibn Qutaibah, figh, usul, untuk figh seperti Imam al-
Shafi’i, dan ilmu kalam seperti al-Imam al-‘Ash’ari dan
seterusnya.

Ketika menelusuri nalar ‘irfani, al-Jabiri membongkar
karya-karya para pemikir Shi‘ah Isma’iliyah, Ikhwan al-
Shafa’, Ibnu Sina dan barisan para filosof ishragi. Dan di
wilayah nalar burhani, al-Jabiri dengan sangat tekun
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meneliti karya demi karya Ibnu Rushd dan t?arisan filog
burhan] seperti Ibnu Bajah, Ibnu Thufail dan p,
Khaldun. ‘

Tipikal dari pemikiran al-Jabiri adalah gayanya yap,
membiarkan teks-teks berbicara dalam aliran histor,
untuk akhirnya menemukan satu struktur nalar terteng,
yang hendak dibuktikannya. Inilah yang mengakibatkay,
kekuatan wacana al-Jabiri di satu sisi dan proyek kritj
nalarnya yang tebal di sisi lain.

Keunggulan komparatif al-Jabiri adalah
kemampuannya untuk menelusuri secara mendalam,
tidak hanya referensi berbahasa Arab, tetapi juga Prancis,
Inilah yang dibuktikannya pada Takwin al-'Aql Arabi yang
menjadi kerangka teoritisnya untuk tiga karya beliay
berikutnya dalam proyek Kritik Nalar ini. AlJabiri
banyak mengambil sumber dari para filosof Perancis
kontemporer semisal Andre Lalande, Paul Foulcuie dan
lain-lain.

Penguasaan bahasa dan kemungkinan eksplorasi
referensi secara maksimal inilah yang menjadi salah satu
alasan al-Jabiri secara sadar memilih ‘Nalar Arab’ sebagai
objek kajian, bukan ‘Nalar Islam’ karena jika yang
terakhir yang dipilih, alJabiri harus ‘memastikan
penelusuran ke referensi berbahasa Persia, Urdu, Turki,
dan lain-lain yang juga melahirkan para pemikir filsafat
Islam. Secara metodologis, penelusuran langsung ~tanpa
bahasa perantara— kepada karya-karya asli tokoh yang
dikaji akan memberikan gambaran yang utuh dan valid,
tidak abstrak di beberapa bagian karena kelemahan alih
bahasa misalnya.
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Pengaruh al-Jabiri

Al.-Jabiri termasuk pemikir filsafat yang menjadi
perintis studi filsafat di Maroko bersama beberapa
kawannya seperti ‘Abd al-Aziz al-Habbabi dan ‘Abd Allah
al-Arawi sejak akhir tahun 60-an. Ia meninggalkan
penerus-penerus; para pemikir dan pegiat filsafat yang
sekarang masih aktif di perguruan tinggi dan diskursus
filsafat baik di Maroko maupun dunia Arab-Islam
bahkan seluruh pegiat studi Islam, sebagimanayang
penulis lakukan saat ini.12

Di sisi lain, al-Jabiri meninggalkan diskursus yang
tidak henti dikaji hingga hari ini oleh ‘para peminat
pemikiran Islam'di berbagai belahan dunia. Di antara
mereka, ada yang setuju tetapi banyak juga yang
mengkritik. Salah satu kritikus al-Jabiri yang paling
serius adalah George al-Tharabashi yang sejauh ini telah
melahirkan tiga seri kritik atas kritik nalar arab, “Nagd
Nagd al-"Aql al-"Arabl": Nazariyat al-'Aql, Ishkaliyat al-"Aql
al-‘Arabi  dan ~ Wahdat  al-‘Aql  al-Islami’. ~Namun
bagaimanapun, al-Jabiri dengan segala kontreversinya
telah berkarya mewarnai khazanah intelektual Muslim.

Catatan Akhir
Membaca tetralogi Kritik Nalar Arab al-Jabiri adalah

membaca ulang sejarah intelektual Arab Islam dengan
cara pandang yang sama sekali baru. Memang ada daya
dekonstruktif kuat yang didorongkannya pada bangunan
tradisi yang sudah berumur belasan ratus tahun, namun
demikianlah ~ yang  mesti dilakukan  untuk

e
12[bid., 12-13.
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membangunkan umat, terutama kalan.g.an intelekg
Muslim agar lebih kritis mengkaji trad1§|.

Kita boleh setuju atau tidak setuju .dengan Pokgy.
pokok pikiran al-Jabiri. Ruang diskusi dan berka,ya
masih terbuka lebar. Al-Jabiri telah berusahy da
melahirkan karya, tibalah kini masa bagi giliran kita_

Yalny,
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